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ABSTRAK

Dalam program Kampus Mengajar salah satu program kerja yang harus dilaksanakan oleh
peserta adalah melakukan AKM kelas bagi siswa kelas 5 jika di sekolah dasar dan kelas
8 jika di sekolah menengah pertama. AKM kelas dilakukan untuk mengetahui sejauh
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Di SDN Kamanisan dilakukan AKM kelas
dalam dua tahap yaitu pre test dan post test. Pada pres test didapat hasil numerasi
sebanyak 44% dan literasi 39% siswa menjawab benar. Pada post test didapatkan hasil
numerasi sebanyak 70% dan literasi 71% siswa menjawab benar. Sehingga program
AKM kelas di SDN Kamanisan dikatakan berjalan baik karena terjadi peningkatan
persentase siswa yang menjawab benar lebih dari 50%.

Kata kunci: Kampus Mengajar, AKM kelas, Literasi, Numerasi
ABSTRACT

In the Kampus Mengajar program, one of the working programs that participants must
carry out is conducting class-level AKM (Assessment of Literacy and Numeracy) for 5th-
grade students in elementary school and 8th-grade students in junior high school. The
class-level AKM is conducted to assess the extent of students' literacy and numeracy
abilities. In SDN Kamanisan, the class-level AKM is conducted in two stages, namely
pre-test and post-test. In the pre-test, the results showed that 44% of students answered
correctly in numeracy and 39% in literacy. In the post-test, the results showed that 70%
of students answered correctly in numeracy and 71% in literacy. Therefore, the class-
level AKM program in SDN Kamanisan is considered successful as there has been an

increase in the percentage of students answering correctly, which is more than 50%.
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PENDAHULUAN

Perencanaan, implementasi, dan
evaluasi merupakan serangkaian
kegiatan pembelajaran yang tidak dapat
dipisahkan. Ketiganya saling
berpengaruh terhadap pencapaian dalam
proses dan hasil belajar. Pemerintah
telah mengubah Ujian Nasional (UN)
menjadi  Asesmen  Nasional (AN)
sebagai respons terhadap kebutuhan
pembelajaran di era abad ke-21.
Penilaian yang efektif tidak hanya
mampu mengidentifikasi peningkatan
dalam aspek kognitif belaka. Asesmen
Nasional (Abduh, 2020) merujuk pada
praktik terbaik tingkat internasional,
seperti PISA dan TIMS (Trends in
International Mathematics and Science
Study).(Purwati et al., 2021).

Pelaksanaan evaluasi
kemampuan membaca (AKM) Nasional
telah dilakukan dengan menggunakan
sistem komputer dan adaptif. Tujuan dari
AKM Nasional adalah untuk
mengevaluasi kualitas sistem
pendidikan. Pelaksanaannya dilakukan
pada bulan Oktober 2021. AKM
Nasional dan AKM Kelas saling bekerja
sama untuk mendorong peningkatan
tingkat literasi di Indonesia. AKM Kelas
digunakan oleh peserta didik dari kelas 2
hingga kelas 12. Fungsinya adalah untuk
memahami kemampuan belajar individu
peserta didik dalam membaca dan
literasi numerasi. Hal ini sangat penting
karena keterampilan abad 21 akan baik
apabila siswa memiliki kemampuan
literasi dan numerasi yang baik (Junaedi,
2023)

Pendidikan merupakan aspek
yang terpenting dalam hidup setiap
manusia sejak zaman dahulu hingga
sekarang, (dalam Akhmad Maksum,
dkk, 2021). Menurut UU No. 20 Tahun
2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Wilson Sitopu,
2022)

Perkembangan dan kemajuan
dalam era revolusi industri 4.0 dalam
bidang  pendidikan  mengharuskan
adanya inovasi-inovasi yang beragam
untuk menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Oleh karena itu,
pendidikan di Indonesia mengalami
banyak perubahan salah satunya ialah
perubahan kurikulum merdeka. Pada
esensinya hal tersebut dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan
mengembangkan keterampilan peserta
didik guna menjawab tantangan di abad
21 (Junaedi, 2023). Pendidikan perlu
terus maju dan berkembang sebagai
persiapan untuk memenuhi kebutuhan
manusia dalam kehidupan yang semakin
maju dan berkembang.

Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia telah

meluncurkan program "Merdeka
Belajar" sebagai respons terhadap
kebutuhan  pendidikan dalam era
revolusi industri 4.0. Pelaksanaan
program ini juga mendapat dukungan
dari  Lembaga Pengelola  Dana
Pendidikan (LPDP).

Dalam perkembangan

pendidikan saat ini, penguasaan materi
literasi dan numerasi yang terintegrasi

menjadi  kebutuhan utama. Untuk
mencapai penguasaan tersebut,
diperlukan terobosan dalam

pelaksanaannya. Salah satu terobosan
tersebut adalah program "kampus
mengajar" yang merupakan bagian dari

program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM).

Program  MBKM  memiliki
komponen vyang disebut "kampus
mengajar* yang bertujuan  untuk
memberikan kesempatan kepada
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mahasiswa untuk mengembangkan diri
melalui kegiatan di luar ruang kelas
perkuliahan. Dalam program ini,
mahasiswa akan ditempatkan di sekolah
dasar yang berdekatan dengan tempat
tinggal mereka di seluruh Indonesia.
Tugas mereka adalah membantu
mengajar siswa-siswa Sekolah Dasar di
wilayah 3T (terdepan, tertinggal, dan
terluar). Sekolah yang menjadi tempat
mahasiswa mengabdi adalah sekolah
dengan tingkat akreditasi C. Tugas
mahasiswa meliputi membantu proses
belajar mengajar di sekolah, membantu
tugas administrasi, serta membantu
dalam adaptasi teknologi. (Martina et al.,
2022)

Menurut Han et al. (2017: 3),
literasi numerasi melibatkan
keterampilan dan pengetahuan berikut:
(a) penggunaan simbol dan angka yang
terkait dengan matematika untuk
menemukan solusi dalam situasi sehari-
hari, dan (b) analisis informasi dalam

pengambilan keputusan. PISA
(Programme for International Student
Assessment) memberikan perspektif

yang berbeda tentang numerasi dengan
menekankan kemampuan peserta didik
dalam menyampaikan ide secara efektif,
memberikan  alasan, = menganalisis,
memecahkan, merumuskan, dan
menginterpretasikan berbagai masalah
matematika dalam berbagai situasi dan
bentuk (Qasim & Awaluddin, 2015, him.
101). Namun, menurut Perdana &
Suswandari (2021: 9), budaya literasi di
Indonesia masih menarik untuk diteliti
karena tingkat literasi yang rendah,
belum meresap secara mendalam, dan
belum menjadi bagian dari budaya
masyarakat secara luas. Buku juga tidak
dianggap sebagai prioritas utama dalam
perkembangan budaya saat ini. Beberapa
masyarakat lebih cenderung
mengandalkan budaya lisan daripada
budaya membaca, dan hasil bacaan
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jarang diungkapkan
tertulis.(Shabrina, 2022)
Menurut Setiawan (2019: 56),
literasi  dianggap sesuai  dengan
pembelajaran tematik karena literasi
fokus pada pengembangan keterampilan
untuk meningkatkan pengalaman belajar
sehari-hari. Pendidikan, sebagai tempat
bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan hidup, penting dalam
membentuk keterampilan literasi di
lingkungan sekolah (Patriana et al.,
2021: 3414). Sejalan dengan pandangan
Ekowati et al. (2019: 94), di sekolah
dasar, penerapan literasi melibatkan
literasi dasar, seperti literasi numerasi.

Secara

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Di mana penulis
menyajikan hasil penelitian dalam
bentuk deskripsi dari evaluasi program
AKM Kelas yang dilakukan di SDN
Kamanisan Kota Serang.

Penelitian deskriptif kualitatif
adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang fenomena atau
kejadian tertentu dalam konteksnya yang
alami. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik, sifat, atau
kualitas suatu fenomena dengan cara
mengumpulkan data yang bersifat
deskriptif dan menginterpretasikannya
secara kualitatif. Metode yang umum
digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif meliputi observasi,
wawancara, analisis dokumen, dan studi
kasus. (Johnson, et. Al, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan dengan

menggunakan sistem tes secara daring
melalui aplikasi Motivasi pada laptop
dan aplikasi AKM Kelas Siswa pada
handphone dalam program Kampus
Mengajar oleh Kemendikbud. AKM
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Kelas pada program Kampus Mengajar
ini berisikan soal-soal pilihan ganda,
pilihan ganda kompleks, benar atau salah
dan pencocokan pada soal tingkat
Sekolah Dasar. Soal yang disusun dalam
AKM Kelas dirancang sesuai dengan
pertimbangan kognitif siswa, konten,
konteks, dan jenis soal.

Soal dalam AKM Kelas tingkat
Sekolah Dasar terdapat 20 butir jumlah
soal, baik soal literasi mau pun numerasi.
Tingkat kesukaran soal AKM Kelas
literasi dan numerasi sudah disesuai
dengan kebutuhan data Kemdikbud
terkait capaian AKM Kelas.

Kegiatan AKM Kelas di SD
Negeri Kamanisan dilaksanakan oleh
siswa kelas 5 dengan jumlah siswa yang
terlibat sebanyak 27 orang. Kegiatan
AKM Kelas dilakukan sebanyak dua
kali, yaitu pretes dan postes. Selama
kegiatan AKM Kelas berlangsung siswa
didampingi oleh mahasiswa.

Kegiatan Pretes AKM Kelas
dilaksanakan selama satu minggu
dimulai sejak tanggal 20 Februari sampai
dengan 24 Februari 2023. Selama
kegiatan berlangsung, proses pretes
menggunakan satu laptop dan lima hp.
Hasil dari kegiatan prestes ini di peroleh
bahwa presentasi numerasi dari 27 orang
siswa sebesar 44%. Kemudian hasil dari
prestes literasi diperoleh sebesar 39%.

Berikutnya adalah  kegiatan
postes AKM Kelas yang dilaksanakan
selama tiga hari dimulai dari tanggal 15
Mei sampai dengan 17 Mei 2023. Pada
kegiatan postes ini di ikuti oleh 27 siswa
kelas 5. Pelaksanaan postes berjalan
dengan lancar dan dilakukan di dua
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ruang kelas, yaitu kelas 5 dan kelas 1.
Pada pelaksanaan postes AKM Kelas ini
menggunakan enam laptop, yaitu empat
laptop mahasiswa dan dua laptop
sekolah. Kegiatan terlaksana dengan
lancar tanpa hambatan. Hasil yang
diperoleh dari postes numerasi Yaitu
70% atau mengalami peningkatan
sebesar 26% dari hasil pretes. Kemudian
hasil postes pada literasi diperoleh
sebesar  71%  atau mengalami
peningkatan sebesar 32% dari hasil
prestes yang telah dilaksanakan.

Dapat di lihat bahwa hasil AKM
Kelas siswa mengalami peningkatan
baik literasi dan numerasi yang mampu
melebihi 50%. Hal ini sejalan dengan
pelaksanaan  program Kkerja  yang
bertujuan untuk meningkatkan literasi
dan numerasi siswa, selain itu
dilakukannya proses simulasi pada h-1
pelaksaan postes, sehingga membantu
siswa dalam gambaran soal-soal yang
akan muncul dalam postes AKM Kelas.

SIMPULAN

AKM Kelas pada program
Kampus Mengajar ini berisikan soal-soal
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks,
benar atau salah dan pencocokan pada
soal tingkat Sekolah Dasar. Soal yang
disusun dalam AKM Kelas dirancang
sesuai dengan pertimbangan kognitif
siswa, konten, konteks, dan jenis soal.
Soal dalam AKM Kelas tingkat Sekolah
Dasar terdapat 20 butir jumlah soal, baik
soal literasi mau pun numerasi. Tingkat
kesukaran soal AKM Kelas literasi dan
numerasi  sudah disesuai dengan
kebutuhan data Kemdikbud terkait
capaian AKM Kelas. Kegiatan AKM
Kelas di SD Negeri Kamanisan
dilaksanakan oleh siswa kelas 5 dengan
jumlah siswa yang terlibat sebanyak 27
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orang. Kegiatan Pretes AKM Kelas
dilaksanakan selama satu minggu
dimulai sejak tanggal 20 Februari sampai
dengan 24 Februari 2023. Hasil dari
kegiatan prestes ini di peroleh bahwa
presentasi numerasi dari 27 orang siswa
sebesar 44%. Kemudian hasil dari
prestes literasi diperoleh sebesar 39%.
Berikutnya adalah kegiatan postes AKM
Kelas yang dilaksanakan selama tiga hari
dimulai dari tanggal 15 Mei sampai
dengan 17 Mei 2023. Pelaksanaan postes
berjalan dengan lancar dan memperoleh
hasil dari postes numerasi yaitu 70% atau
mengalami peningkatan sebesar 26%
dari hasil pretes. Kemudian hasil postes
pada literasi diperoleh sebesar 71% atau
mengalami peningkatan sebesar 32%
dari  hasil prestes yang telah
dilaksanakan.

Maka di lihat bahwa hasil AKM
Kelas siswa mengalami peningkatan
baik literasi dan numerasi yang mampu
melebihi 50%. Hal ini terjadi karena
beberapa faktor, salah satunya ialah
karena sudah diterapkannya program
kerja Mahasiswa Kampus Mengajar
yang dimulai setelah pelaksanaan pretes
AKM.
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